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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan di PT
Andika Energindo Bekasi, perusahaan di bidang energi. Masalah penelitian didasarkan pada pentingnya menjaga
kinerja karyawan di tengah peningkatan target kerja dan kepatuhan internal. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif deskriptif dengan pendekatan survei terhadap 35 karyawan yang dipilih secara simple random sampling.
Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja (t hitung = 14.473; p < 0.05), begitu pula
dengan beban kerja (t hitung = 5.419; p < 0.05). Secara simultan, keduanya berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (F hitung = 170.520; p < 0.05). Temuan ini menunjukkan bahwa disiplin kerja yang baik dan beban kerja
yang seimbang berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan.
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PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan salah satu indikator utama keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai
tujuannya. Dalam konteks persaingan global dan dinamika dunia usaha yang semakin kompetitif, perusahaan
dituntut untuk memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, produktif, dan mampu beradaptasi dengan
cepat terhadap perubahan. Peningkatan kinerja tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor manajerial dan psikososial yang melingkupi karyawan dalam lingkungan
kerja mereka. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan berbagai aspek yang berkontribusi terhadap
pencapaian kinerja optimal karyawan (Adiwnata, 2024). PT Andika Energindo merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang energi dan memiliki peran penting dalam mendukung sektor industri melalui penyediaan
jasa dan produk energi. Seiring meningkatnya tuntutan kerja dan target perusahaan, tantangan dalam mengelola
kinerja karyawan menjadi semakin kompleks. Berdasarkan hasil observasi awal dan laporan internal
perusahaan, terdapat indikasi adanya ketidaksesuaian antara standar kinerja yang ditetapkan dengan output
aktual karyawan, yang berpotensi dipengaruhi oleh faktor kedisiplinan dan beban kerja yang tidak merata.
Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja karyawan, khususnya disiplin kerja dan beban kerja. Disiplin kerja merupakan aspek fundamental
dalam menciptakan lingkungan kerja yang tertib dan terstruktur. Disiplin mencerminkan kepatuhan karyawan
terhadap aturan, prosedur, dan standar operasional yang berlaku di perusahaan. Seorang karyawan yang
memiliki tingkat disiplin yang tinggi cenderung memiliki tingkat kehadiran yang baik, menyelesaikan tugas
tepat waktu, serta mematuhi kebijakan perusahaan dengan konsisten. Penelitian oleh Sari & Anah, (2022)
menunjukkan bahwa disiplin kerja yang tinggi berkontribusi secara positif terhadap produktivitas karyawan,
menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif, serta mengurangi kesalahan kerja. Selain disiplin kerja,
beban kerja juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kinerja karyawan. Beban kerja mengacu pada
volume, jenis, dan intensitas pekerjaan yang harus diselesaikan oleh karyawan dalam jangka waktu tertentu.
Beban kerja yang tidak proporsional, terutama jika melebihi kapasitas fisik dan psikologis karyawan, dapat
menimbulkan tekanan, kelelahan, bahkan burnout. Sebaliknya, beban kerja yang terdistribusi dengan baik
mampu mendorong semangat kerja dan produktivitas (Lestari & Dwianto, 2023). Studi oleh Pradana dan
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Yuliana, 2023 dalam Hidayati, (2024) juga menegaskan bahwa pengelolaan beban kerja yang efektif dapat
meningkatkan efisiensi kerja dan kepuasan karyawan.

Berdasarkan hasil komunikasi awal dengan pihak manajemen PT Andika Energindo, terdapat indikasi
adanya tantangan dalam pengelolaan distribusi beban kerja antarkaryawan di beberapa divisi. Beberapa
karyawan diketahui memiliki volume pekerjaan yang relatif tinggi, sementara yang lain memiliki beban kerja
yang lebih ringan. Selain itu, ditemukan pula adanya ruang untuk perbaikan dalam hal kedisiplinan, khususnya
terkait kehadiran dan ketepatan waktu. Kondisi ini menunjukkan perlunya evaluasi lebih lanjut mengenai
pengaruh faktor-faktor internal seperti disiplin kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan, guna
mendukung peningkatan efektivitas organisasi secara menyeluruh. Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa disiplin kerja dan beban kerja secara simultan maupun parsial memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Pada penelitian Handayani & Soliha, (2020) menemukan bahwa
kedisiplinan berpengaruh langsung terhadap pencapaian target kerja karyawan di sektor industri. Sementara
itu, Wulandari, (2023) mengungkapkan bahwa beban kerja yang tinggi tanpa diimbangi dengan manajemen
stres dapat berdampak pada menurunnya performa kerja. Temuan-temuan tersebut memberikan landasan
teoritis dan empiris bahwa kedua variabel ini penting untuk diteliti lebih lanjut, khususnya dalam konteks PT
Andika Energindo yang memiliki karakteristik kerja tersendiri. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Andika Energindo Bekasi. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran empiris bagi
manajemen perusahaan dalam merancang strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif dan
berbasis data.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan survei, bertujuan untuk
mengetahui pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja karyawan PT
Andika Energindo Bekasi. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berlandaskan filsafat
positivisme, menggunakan instrumen terstruktur berupa kuesioner, dan data dianalisis secara statistik
(Sugiyono, 2020). Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh langsung melalui penyebaran kuesioner kepada responden, sedangkan data sekunder diperoleh
melalui dokumentasi dan arsip yang relevan dari perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT Andika Energindo Bekasi yang berjumlah 35 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil dan
memungkinkan dijangkau seluruhnya, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode
sensus, sehingga semua anggota populasi dijadikan sebagai responden penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Disiplin kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai t-hitung 14.473
> t-tabel 2.0369 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kepatuhan karyawan terhadap aturan perusahaan, semakin tinggi pula produktivitas kerja yang dicapai.
Temuan ini sejalan dengan Nawir et al., (2024), yang menyatakan bahwa disiplin berkontribusi positif terhadap
efisiensi kerja, penyelesaian tugas tepat waktu, serta pengurangan tingkat kesalahan operasional. Senada
dengan itu, Selain itu, Dyah Aprelia & Tri Andjarwati, (2024) menemukan bahwa penerapan sistem reward
dan punishment yang tegas dan konsisten meningkatkan budaya disiplin kerja, yang pada gilirannya
memperkuat kinerja individu dan tim di lingkungan perusahaan distribusi.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Beban kerja juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja (t-hitung 5.419; p = 0.000). Beban
kerja yang proporsional mampu menjaga motivasi dan menghindari burnout. Sebaliknya, beban kerja yang
berlebihan dapat menurunkan konsentrasi dan produktivitas. Menurut Fahri Fhauzan & Ali, (2024)
menyebutkan bahwa pengelolaan beban kerja yang efektif berperan penting dalam menjaga stabilitas performa
karyawan. Hal ini diperkuat oleh temuan Iriansyah et al., (2024) yang mengungkapkan bahwa beban kerja
yang terstruktur dan sesuai dengan kapasitas karyawan dapat mendorong peningkatan kinerja, khususnya jika
didukung oleh manajemen stres yang tepat. Penelitian serupa juga dikemukakan oleh Variha et al., (2025) yang
menyebutkan bahwa beban kerja yang dikelola secara fleksibel mampu menciptakan lingkungan kerja yang
lebih produktif dan efisien, serta mendorong keterlibatan karyawan dalam penyelesaian tugas secara optimal.
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Pengaruh Simultan Disiplin dan Beban Kerja

Secara simultan, disiplin kerja dan beban kerja memengaruhi kinerja karyawan secara signifikan (F-
hitung 170.520 > F-tabel 3.295; sig = 0.000). Hal ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut saling
melengkapi dalam meningkatkan kinerja. Kombinasi disiplin tinggi dan beban kerja yang terukur menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif, terstruktur, dan produktif (Kusumawati et al., 2022). Penelitian oleh Manalu
et al., (2025) di PT SAS juga memperkuat hal tersebut, di mana disiplin kerja dan beban kerja secara simultan
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Sebagai tambahan, penelitian di PT Nipro
Indonesia oleh (Kristanto et al., 2024) menemukan hasil serupa bahwa kedua variabel terbukti memberikan
pengaruh signifikan secara simultan, menunjukkan pola korelasi yang konsisten dengan temuan saat ini.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai R diperoleh sebesar 0.956, yang menunjukkan adanya
hubungan yang sangat kuat dan positif antara disiplin kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan.
Sementara itu, nilai R Square (R?) sebesar 0.914 mengindikasikan bahwa 91,4% variasi dalam kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen tersebut, yaitu disiplin kerja dan beban kerja.
Adapun sisanya sebesar 8,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan beban kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT Andika Energindo Bekasi. Berdasarkan hasil analisis data terhadap 35 responden,
ditemukan bahwa baik disiplin kerja maupun beban kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan, baik secara parsial maupun simultan. Disiplin kerja memiliki pengaruh yang paling dominan,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi yang tinggi dan uji signifikansi yang kuat. Sementara itu,
beban kerja juga memberikan kontribusi yang positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja. Secara
simultan, kedua variabel ini menjelaskan sebesar 91,4% variasi kinerja karyawan (R? = 0.914), menunjukkan
hubungan yang sangat kuat. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja karyawan dapat dicapai
melalui penerapan disiplin kerja yang konsisten dan pengelolaan beban kerja yang proporsional. Oleh karena
itu, manajemen perusahaan disarankan untuk memperkuat implementasi aturan kerja yang jelas, serta
melakukan evaluasi beban kerja secara berkala untuk memastikan kesesuaian antara tugas dan kapasitas
karyawan.
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